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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pameran di ruang publik merupakan suatu rangkaian peristiwa seni rupa di 

ruang umum, melalui berbagai aspek pendekatan (sosial, sejarah, budaya, 

lingkungan fisik, dan lain-lain) dengan berbagai kepentingan dan tujuan tertentu 

(bersifat politik), tanpa ikatan dan batasan formal. Karya-karya yang dipamerkan 

di ruang publik tidak berdiri sendiri, tetapi menyatu dengan berbagai aspek yang 

ada di ruang tersebut, misalkan di Malioboro terdapat televisi dengan ukuran ± 

3m x 4 m yang ditempatkan di jalan Abubakar Ali (sebelum menuju jalan 

Malioboro), televisi ini dapat direspon dengan karya dengan mengekspresikan 

objek yang sedang menonton televisi. Dengan demikian karya tersebut tidak 

berdiri sendiri, tetapi menyatu dengan aspek kota tersebut.  

Untuk merespon berbagai aspek yang ada di ruang publik maka jenis 

karya yang di pamerkan di Malioboro dapat dilakukan dengan dua pendekatan 

yaitu pendekatan fisik dan non fisik. Pendekatan secara fisik berarti merespon 

Malioboro dengan karya-karya yang menyatu dengan lingkungan fisiknya, 

seperti: lampu jalan, pertokoan, jam kota, televisi, hotel, jalan raya, dan lain-lain. 

Pendekatan non fisik berarti pendekatan dengan melihat aktivitas sosial di 

Malioboro, seperti mengamen, mengemis, bersenang-senang, berdiskusi, dan lain-

lain.  
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Pameran di ruang publik khususnya jalan Malioboro memiliki sifat dan 

watak tersendiri dengan ruang-ruang lain (galeri dan museum). Dengan sifat dan 

watak yang berbeda dengan ruang konvensional sebagai ruang pamer pelaku seni 

memiliki alasan tersendiri, cara pendekatan berbeda, serta memiliki fakta objektif 

yang dicapai dalam memanfaatkan Malioboro sebagai ruang alternatif pameran 

seni rupa. Tindakan kritis dari pelaku seni tentu menjadi penting dalam melihat 

berbagai aspek atau gejala yang terjadi. 

Ada beberapa alasan pelaku seni mengadakan pameran di Malioboro. 

Pertama, Malioboro merupakan ruang publik sehingga terjadinya berbagai 

aktivitas sosial dan dari berbagai latar belakang yang berbeda sehingga seniman 

memanfaatkan ruang ini untuk kepentingan bersama. Kedua, Malioboro 

merupakan jantungnya kota Yogyakarta sehingga terjadinya keriuhan masyarakat, 

dan hal ini menjadi momen penting bagi pelaku seni untuk mempresentasikan 

karya seni kepada masyarakat. Dalam hal ini, pameran dijadikan sebagai ruang 

apresiasi, eksistensi diri (seniman), dan sebagai tempat wisata. Ketiga, Malioboro 

sebagai ruang publik seolah-olah dimonopoli oleh kepentingan ekonomi dan 

landmark Malioboro sebagai kota seni-budaya “ditelan” seiring pesatnya 

perkembangan ekonomi di sana. Dengan demikian, pameran seni rupa sebagai 

langkah untuk menciptakan keharmonisan, baik aspek sosial, budaya, dan 

ekonomi, juga sebagai langkah pelestarian budaya. 

Dalam memanfaatkan Malioboro sebagai ruang alternatif pameran seni 

rupa, ada beberapa cara pendekatan yang dipakai, yaitu  pendekatan partisipatori 
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dan pendekatan non partisipatori. Pertama, pendekatan secara partisipatori 

merupakan pendekatan yang dilakukan oleh pelaku seni dengan terlibat  secara 

langsung mempresentasikan karya seni kepada masyarakat dan terjadi kontak 

komunikasi secara langsung baik secara verbal ataupun dengan menggunakan 

komunikasi visual terhadap penikmat seni, juga secara langsung pelaku seni 

melihat realitas ataupun gejala-gejala sosial, budaya, sejarah, keadaan alam dan 

lain-lain yang berkaitan dengan ruang publik itu sendiri khususnya Malioboro. 

Kedua, pendekatan non partisipatori merupakan pendekatan yang dilakukan 

dengan melalui kajian dari berbagai aspek keilmuan dan karya seni sebagai 

sumber bahan kajian. Dalam hal ini pengetahuan, pengalaman, dan analisis data 

dari kurator, seniman, perencana pameran sangat penting. 

Dalam pameran seni rupa di Malioboro ada beberapa fakta objektif yang 

dapat dilihat, seperti: pertama, karya-karya yang dipajang di area tersebut hanya 

sekadar memindahkan karya seni dari studio seniman ke Malioboro sebagai ruang 

publik. Kedua, adanya usaha untuk pengembangan medan sosial seni rupa 

(bidang sosial). Ketiga, adanya usaha menciptakan pasar-pasar baru dalam dunia 

seni rupa (bidang ekonomi). Keempat, adanya usaha untuk menjadikan seni rupa 

sebagai budaya popular (aspek budaya). Kelima, mengambil bagian dalam 

mengkritisi kebijakan pemerintah atau negara (bidang politik). 
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B. Saran 

Pameran seni rupa luar ruangan merupakan bentuk persinggungan medan 

sosial seni rupa yang menjangkau berbagai aspek, baik sosial, politik, pariwisata, 

ekonomi, dan lain-lain. Keberhasilan pameran seni rupa di Malioboro merupakan 

bentuk kesuksesan dari berbagai kalangan (seniman, pemerintah, dan masyarakat) 

dalam memanfaatkan Malioboro sebagai ruang publik. Karya seni yang 

dipamerkan di sana sangat berguna bagi masyarakat (pendidikan, hiburan, 

komunikasi/dialog) dan ruang Malioboro menjadi lebih bermakna. 

Sehubungan dengan beberapa kesimpulan pada sub bab sebelumnya, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pelaku seni (seniman, kurator, dan penggagas pameran) 

Pameran seni rupa di ruang publik memiliki sifat dan karakter yang 

berbeda dengan pameran di ruang privat (Galeri dan Museum). Untuk 

pameran di ruang publik khususnya Malioboro, maka harus diperhatikan 

berbagai aspek seperti: ilmu konstruksi, tata kota, lingkungan fisik, ilmu 

sosial-budaya, sejarah, dan lain-lain. Dengan demikian, dapat mempermudah 

cara kerja dan proses kreatif dalam memanfaatkan Malioboro sebagai ruang 

publik. Hal yang tidak kala pentingnya adalah pameran di Malioboro tidak 

hanya sekadar memindahkan ruang pamer dari ruang privat menuju ruang 

publik. 
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2. Pemerintah 

Pemerintah harus mengambil bagian dalam mensukseskan pameran di 

Malioboro. Malioboro sebagai ruang publik merupakan wilayah kerja dari 

UPT Malioboro di bawah naungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Oleh 

karena itu, pemerintah harus memberikan kemudahan bagi seniman untuk 

berekspresi, baik secara finansial ataupun dengan dukungan-dukungan 

lainnya, sekiranya dapat memperlancar proses kerja seniman. Diharapkan juga 

adanya museum koleksi pameran seni di Malioboro, sehingga karya-karya di 

sana dapat dihargai atau diapresiasi dengan baik. 

 

3. Masyarakat 

Masyarakat sebagai apresiator menjadi objek dalam event pameran. 

Artinya sasaran utama pameran seni rupa adalah publik yang ada di 

Malioboro. Dengan pameran ini, setidaknya dapat dimanfaatkan dengan baik 

oleh masyarakat dalam melihat hasil kebudayaan pribumi, kekayaan budaya 

bangsa, dan merupakan bentuk tanggung jawab dalam rangka menjaga 

kelestarian dan ketahanan budaya bangsa. 

Di akhir penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat 

bagi masyarakat, seniman, pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, 

akademisi seni rupa, dan pembaca pada umumnya. Dengan demikian, dapat 

menambah wawasan tentang pameran seni rupa luar ruangan. 
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